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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia mengawali pertumbuhan bank syariahnya dengan 

adanya Bank Muamalat selaku pelopori bank syariah dimana melaksanakan 

praktik banknya dengan menggunakan sistem Islamic Bank diantara tumbuh 

kembang bank konvensional di Indonesia. Dengan terjadinya krisis yang 

berlangsung tahun 1998 serta 2008 yang menyerang perekonomian di 

Indonesia serta dunia, ini sebagai momentum untuk perbankan syariah guna 

menunjukkan jika perbankan syariah kokoh, mempunyai nilai lebih dan 

sanggup bertahan dalam kondisi krisis yang berlangsung dan sanggup 

bertumbuh serta berkembang secara signifikan di tengah masyarakat.1 

Bank syariah ialah bank yang mengoperasikan kegiatannya secara Islami 

dengan berdasarkan asas hukum Islam yang acuannya ialah Al Quran serta 

Hadits. Secara universal, bank syariah ialah instansi keuangan yang pokok 

usahanya yaitu pemberian servis dalam penyimpanan, penganggaran, dan 

pelayanan lalu lintas pembiayaan yang berdasarkan pada dasar-dasar syariah 

Islam.2 Dengan demikian bank yang menggunakan prinsip syariah wajib bisa 

menjauhi kegiatan- kegiatan yang memiliki faktor riba serta seluruh hal yang 

berlawanan dengan syariah Islam.   

 
1 Trimul,ato, Eksiste,nsi Perbankan Syari ,ah Melalui Do ,minasi Pem ,biayaan Profit and Loss 

Sharing, Jur ,n,al Per,b,ankan Sy ,a,riah V,ol.2 N,o.1, 20 ,21, hl,m. 30 
2 Ham ,di Agu ,stin, Teori Ba,nk Syariah, J,urn ,al Per,,bankan S,y,ariah Vo ,l.2 N,o.1, 2021, hlm. 68 
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Perbankan syariah mempunyai peranan yang serupa dengan peranan 

bank konvensional, yakni lembaga intermediate (penghubung) pihak surplus 

spending unit dengan pihak yang defisit spending unit. Pentingnya peranan 

serta kedudukan bank syariah di Indonesia, salah satu usaha yang wajib 

dilakukan oleh bank merupakan dengan memelihara keyakinan masyarakat 

serta manajemen bank wajib mempertanggungjawabkan sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. Salah satu wujud pertanggungjawaban kepada pihak- 

pihak yang berkepentingan yang dilakukan oleh bank merupakan penyajian 

data akuntansi berbentuk laporan keuangan. Penyajian data akuntansi 

berbentuk laporan keuangan umumnya diterbitkan dalam website resmi bank 

sehingga bisa dilihat perkembangan bank termasuk pertumbuhan pada sisi laba 

bank yang berguna dalam mengukur keuntungan yang diperoleh bank.  

Informasi yang bernilai dalam sesuatu laporan keuangan merupakan 

laba. Laba sebagai hal yang penting karena digunakan untuk mengestimasi 

deviden yang hendak dialokasikan kepada owner saham serta yang hendak 

ditangguh dalami perusahaani, selaku pedomani dalami memutuskan kebijakani 

investasi serta pengambilani keputusani dalami perusahaan. Labai juga sebagaii 

basis dalami memutuskan siasat bank di masa kemudian, perhitungan serta 

evaluasi efisiensi bank, dan juga guna memperhitungkan kinerja perusahaan 

serta segmen pasar.3 Perbankani dengan jumlah laba yang bertumbuh 

menampilkan bahwa bank tersebut mempunyai keuangan yang fleksibel serta 

 
3 Mu ,jadid Ihs,ani Ikhw,an, Ana ,lisis Fa ,ktor-Faktori yang Mempengaruhii Pertumbuhani Laba 

Bank Um,um Syariah di Ind ,onesia Period ,e 2014-2018, (Semar ,ang: Skri,p,si tid,ak diterbitkan, 2019), 

hlm. 4 
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kepiawaian operasional yang baik sehingga perkembangan labanya juga 

melonjak. 

Laba selain dipergunakan untuk menilai kinerja bank, jugai dipandang 

menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban serta memudahkan pemakai 

laporan keuangan pada pengambilan keputusan untuk melihat laba yang 

didapatkan melalui laporan laba/rugi perusahaan.4 Tingginya laba 

mendeskripsikan bahwasanya bank secara berkala mengalami peningkatan 

dalam kedayagunaan dan keberhasilannya pada aktivitas operasional bank. 

Selain dari pertanggungjawaban, juga disertai usaha dalam mendapatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap dananya yang telah dipercayakan pada bank 

tersebut.5 Laba perbankan yang tengah mengalami pertumbuhan secara positif, 

maka akan memancing para investor dalam iberinvestasi. Para penanam modal 

atua penyandang dana akan menimbang hasil yang nantinya diperoleh dari 

dana yang sudah diinvestasi. Makin ramainya investor maka bank akan 

mempunyai suntikan dalam sisi capital yang bisa disalurkan dalam ekspansi 

bisnis untuk menaikkan pertumbuhan laba bank.6 

Peningkatan atau penyusutan laba yang dijelaskan dalam persen setiap 

tahunnya boleh disebut juga dengan pertumbuhan laba. Dapat dimungkinkan 

pertumbuhan laba memiliki imbas berkenaan dengan bobot laba bank, karena 

 
4 I,ntan Hud ,ana dan Ve ,rawaty, Pengaruh Rasio-R,asio Keuangan Terhadap Pertumbuhan i 

Laba pada Perusahaani Perbankan yang Ter ,daftar di BEI, Semiinari Ha,siil Pe,ne,litiian FEB, 2019, 

hlm. 110 
5 Nurhidaya ,h dan Ye,ni Purw,itosari, Pengaruh Ting ,kat Kesehatan Ba ,nk Terhadap 

Pertumbuhani Laba, Jur,n,al Il,m,u Man ,a,je,men Vo ,l.5 N,o.1, 2020, hlm. 69 
6 Ervi,na Ulfie, Setyo, Pu,tri, An,alisis Pengaruh Ting ,kat Keseha ,tan Bank Ter,hadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan i Perbankani Syariahi yang Terdaftari di Bursa Ef,ek I,ndonesia 

Periode 2017, (Surakar ,ta: Skr,i,pisi tid,ak diter ,bitkan, 2018), hlm. 6i 
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bila kinerja keuangan pada perbankan baik maka bank dapat memiliki 

kesempatan untuk tumbuh pada sisi labanya serta dimungkinkan jua 

mempunyai kesempatan untuk tumbuh pada sisi kualitas labanya.7  

Pertumbuhan laba perbankan syariah di Indonesia mengindikasikan 

pertumbuhan laba yang positif sebesar 15%, persentase ini kian banter dari 

nilai perbankan domestik yang hanya sebanyak 10% dari 2014 hingga tahun 

2018.8 Sejalan dengan ini, kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah 

mulai untuk tumbuh secara relevan. Laba yang dihasilkan perbankan syariah 

pun mengalami pertumbuhan yang terlihat dari setiap tahunnya. Meski tidak 

semua bank syariah mengalami pertumbuhan laba dikarenakan kondisi dari 

setiap bank berbeda. Berikut merupakan pertumbuhan laba pada lima BUS 

Indonesia dalam kurun 10 tahun terakhir: 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Laba Bank BCA Syariah, Muamalat, Bukopin Syariah, 

Mega Syariah, dan Panin Dubai Syariah Tahun 2011-2020 

 
Su,mber: Lap ,oran Keuan ,gan Ban ,k (di,olah pen ,eliti) 

 

 
7 Ailfi,,atii S,ilf,ii, Pengar,uh Pertumbuhan Laba, Struktur Modal, Likuiditas dan Komite Audit 

Terhadap Kua ,litas La,ba, Jur,nalii Vialutaii Vi,ol 2 N, ,o 1, 201 ,6, hlm. 18 
8 Rah ,ajeng Kus,umo Has,tuti, https://www.cnbcindonesia.com/syariah/201906i08180708-29-

77170/5-tahu,n-rerata-pertu,,m,buhian-industri-perbankan-syai,r,iah-15, diakses pada tanggal 14 

September 2021 
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Mengacu pada Gambar 1.1 pada janga waktu 10 tahun terakhir BUS di 

Indonesia mengalami pertumbuhan keuntungan yang cenderung signifikan 

pada kisaran 0% - 1000%, akan tetapi pada tahun 2016 Bank Mega Syariah 

menarik perhatian dengan memperoleh keuntungan sebesar 110,73 miliar 

rupiah dengan kenaikan sebesar 805% dibandingkan dengan tahun 2015. 

Kenaikan ini ditimbulkan oleh pertambahan dari sisi ekuitas perusahaan dan 

perubahan model bisnis dan efisiensi. Perubahan bisnis model mikro atau biasa 

disebut joint financing dan merubahnya menjadi ritel dilihat dari segi 

pembiayaan dan pendanaan. Bank Mega Syariah juga turut mengganti 

segmentasi. Kemudian, efisiensi dari sisi produktifitas karyawan dengan 

menutup cabang bank yang tidak begitu menguntungkan lagi supaya tidak 

membebani perbankan.9 

Berbeda halnya dalam tahun 2017, terjadi penurunan keuntungan yang 

dialami oleh Bank Panini Dubaii iSyariah. Turunnya laba Bank Panini Dubaii 

iSyariah dalam tahun 2017 yang diakibatkan lantaran masalah ikredit fiktif. 

Kasus ini bermula berdasarkan laporan direksi Panin Dubai Syariah terkait 

dugaan pembobolan menggunakan modus mengajukan pinjaman kredit 

rekening koran atau biasa disebut Cash Loan yang dilakukan oleh perusahaan 

multifinance pada periode Mei 2016-September 2017. Dilihat dari laporan 

keuangannya, Bank Panin Dubai Syariah  mengalami kenaikan dari sisi NPF 

di angka 12,52% dan penurunan pada rasio profitabilitas yaitu ROA sebesar -

 
9 Yuliya,nna Fau ,zi, https://www.cnnin ,,donesia.co ,m/ekono ,mi/201707 ,1,7091947-78-22828 ,4 

/me,me,tik-ma,nis-buah-peru,ba,han-model-bisn,i,s-b,ank-mega-sya,,riah, diakses pada tanggal 15 

September 2021  

https://www.cnnin,,donesia.co,m/ekono,mi/201707,1,7091947-78-22828,4
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10,77 dan ROE sebesar -94,01%. Pada Mei 2018 terjadi kredit macet sebanyak 

Rp 141 miliar, masih ada catatan pembiayaan namun catatannya fiktif sebagai 

akibatnya tidak mampu ditagih.10 Berikut adalah rincian pertumbuhan laba 

pada Bank Panin Dubai Syariah 2011-2020. 

Gambar 1.2 

Pertumbuhan Laba Bank Panin Dubai Syariah 

Tahun 2011-2020 (jutaan rupiah) 

 
Sumberi: Laporani Keuangani Banki Panini Dubaii Syariahi (datai diolahi) 

 

Mengacu pada Gambar 1.2 pertumbuhan laba Bank Panin Dubai Syariah 

mengalami fluktuasi Year over Year atau YoY dan depresiasi laba yang paling 

rendah terjadi pada tahun 2017 dengan laba negatif Rp. 968,85 miliar alias 

mengalami kerugian. Rugi yang diderita disebabkan oleh kredit fiktif pada 

tahun 2017. Tahun 2018 Bank Panin Dubai Syariah kembali mendapatkan laba 

sejumlah Rp. 20,78 miliar yang dihasilkan melalui usaha bank tatkala 

membenahi taraf pembiayaannya melalui restrukturasi dan hasil dari kinerja 

bank dalam mengatasi pembiayaan bermasalah secara mendalam di sepanjang 

tahun 2018. Diantaranya yaitu menggunakan penerapan strategy recovery plan 

 
10 Ay ,u Setiya,ningsih, et. al., Ada  Apa dengan Kinerja di Bank P ,anin D,ubai Syariah?, Jur ,n,al 

Perba,n,kan d ,a,n Keu ,a,ngan V,ol.1 N,o.2, 202 ,0, hl,m. 61 
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diantaranya melalui langkah collection dan pengambilalihan aset nasabah.11 

Menurunnya kembali laba pada Bank Panin Dubai Syariah sebesar 36% pada 

2019 disebabkan oleh penyusutan dari tabungan, giro, dan simpanan 

berjangka.12 Penurunan laba pada tahun 2020 dilihat dari laporan keuangannya 

disebabkan oleh karena adanya kerugian dari penurunan nilai aset finansial dan 

non finansial. 

Perlu adanya kajian mengenai elemen-elemen yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan laba untuk mengetahui apa yang mempengaruhi pertumbuhan 

laba pada Bank Panin Syariah agar tidak mengalami penurunan pada sisi laba 

bank yang dapat menghambat operasional dari bank. Salah satu parameter yang 

bisa dipakai untuk menganalisa pertumbuhan laba yang terjadi di Bank Panin 

Dubai Syariah perlu dilakukan pengamatan pada laporan keuangan dari sisi 

tingkati kesehatani banki yang dapati dilihati darii faktor internal banki yaitu rasio 

ikeuangan.13 Adapun rasio keuangan yang akan diperuntukkan penelitian ini 

demi menganalisis pengaruhnya terhadap bertambahnya laba pada Bank Panin 

Dubai Syariah adalah CAR, ROA, NPF, dan FDR. 

Capital to Adequacy Ratio adalah rasio yang memperhitungkan Modal 

Bank dengan Aset Tertimbang (ATMR).14 Minimum permodalan Bank Umum 

 
11 Nirmala Aninda, https://finansial.bisnis.com/read/20180724/90/820144/bank-panin-

dubai-syariah-bersih-bersih-pembiayaan-bermasalah, diakses pada tanggal 25 September 2021 
12 Tahir Saleh, https://www.cnbcindonesia.com/market/20200227102428-17-14055/laba-

bank-panin-syariah-ambles-36-di-2019-sahamnya-stagnan, diakses pada tanggal 25 September 

2021 
13 Navyii Ku,k,uhi Bim,a,ntoroi dan M. No ,o,ri Ardian ,syahi, Analisis Pengaruh CAR, ROA, NPF, 

dan FDR terhad ,ap Pertumb ,uhan Laba pada Bank Umum Sayriah di Indonesia Pe ,riode 20 ,13-20,17, 

Jur,n,ali Sai,,nsi Ekon ,o,mii d,ani Pe,r,bankain S,yari,iah, V,o,l.8 N, ,o.2 , 2018, hlm. 18 
14 Harm  ono, Manajemenn Ke  uangan, (Jakarta: Bum  i Aksa ra, 2014), hlm. 106 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20200227102428-17-14055/laba-
https://www.cnbcindonesia.com/market/20200227102428-17-14055/laba-
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Syariah sebesar 12% yang diatur dalam Peraturan BI No.6i /23i/DPNPi Tahuni 

i2004.15 Jika operasional bank yang dibiayai oleh modal dapat berjalan dengan 

baik, maka laba akan bertambah.16 Jika minimum modal tidak tercapai maka 

akan mempengaruhi operasional bank dan berdampak pada laba bank. Sejalan 

dengan CAR, menjaga Financing to Deposit Ratio pada kisaran 75%-85%17 

berpengaruh pada likuiditas bank dan bagi hasil dengan nasabah. FDR adalah 

pembiayaan yang penyaluran dananya merupakan dari DPK.18  Tingginya laba 

yang diperoleh laba dipengaruhi oleh semakin banyaknya penganggaran yang 

dialirkan bank. 

Laba perolehan bank dapat ditinjau berdasarkan indikator Return On 

Asset. ROA merupakan kapabilitas suatu bank menghasilkan profit operasional 

bank dan dinyatakan dalam persentase.19 Tinggi rendahnya Return On Asset 

dalam bank memperlihatkan persentase laba yang didapatkan oleh bank, maka 

bisa berpengaruh dalam pertumbuhan laba bank. Selain dari ROA, keuntungan 

dalam bank syariah juga bisa ditentukan berdasarkan pendanaan yang dialirkan 

oleh bank. Tetapi bank juga harus mewaspadai pembiayaan yang dapat berubah 

menjadi pembiayaani ibermasalah. Pembiayaani bermasalahi banki dapat ditinjau 

menggunakan Noni Performingi Financingi. NPFi ialah penganggaran 

 
15 Ba,nki Ind ,o,nesiaii No,. i6/i2,3i,/ iDP,,NP iTa,h,un i20,,04 
16 Rachmadii Usman, Aspeki-Aspek Hukumi Perbankan di Indonesiai, (Jakarta: Gramediai 

Pustaka, 2011), hlm. 15 
17 https://w,w,w.bii.g ,o,.id/iid/publikasi/peratu ,,ran/Pa,g,eis/P,B ,I_200418.a ,spx, diaksesi padai tangal 

10 Agustus 2021 
18 Yenii iFitriani iSom,a,ntrii dani Wawani Suk ,m,aniai, Analisisi Faktori- Faktor yangi 

Memengaruhi Financingi to Depositi Ratio i (FDR) pada Banki Umumi Syariah i di Indonesiai, Berk ,alai 

Aku,ntansii da,n Keuang ,ani Ind ,onesiai, Vol. 04i No. 02, 2019, hlm. 62 
19 Susani Irawatii, Manajemen Ke iuangan, (Bandungi: Pustakai, 2,0,06i), hlmii. 59 

https://www.bii.go.id/iid/publikasi/peraturan/Pageis/PBI_200418.aspx


9 

 

 

 

bermasalah dibandingkan penganggaran yang diputarkan bank.20 Keberadaan 

NPF pada titik yang tinggi dapat memungkinkan bank kehilangan profit atau 

mengalami kerugian karena banyaknya pembiayaan bermasalah yang terjadi 

yang menyebabkan pembiayaan tidak maksimal dan perputaran dana di bank 

mengalami masalah serta bank tidak mendapatkan laba. 

Pertumbuhan laba pada Bank Panin Dubai Syariah ini selain dari faktor 

internal yaitu rasio keuangan, juga tidak terlepas dari faktor eksternal yang 

mempengaruhinya. Faktor yang berasal dari luar operasional perbankan yang 

diluar kendali dari manajemen bank merupakan faktor eksternal.  Dalam 

perwujudan aktivitas pengoperasiannya, bank tidak terlepas dari dampak 

kondisi perekonomian. Dalam penelitian ini digunakan parameter 

makroekonomii yang meliputi: inflasii, BI7DRR, dan nilaii tukari rupiah yang 

ditunjukkan dalam kurs USD. 

Inflasi di Indonesia merupakan naiknya nilai taksiran komoditas dan 

pelayanan secara general dan terjadi secara berkelanjutan dalam suatu jangka 

waktu,21 dalam kurun waktu 10 tahun terakhir inflasii beradai padai nilaii < 10% 

dan masih dapat dikendalikan serta tidak terjadi lonjakan harga secara 

signifikan sehingga perekonomian di Indonesia cukup stabil. Jika inflasi masih 

terkendali dan perekonomian stabil, maka hal ini akan berpengaruh pada laba 

bank karena usaha nasabah yang dibiayai oleh bank akan mendapatkan 

keuntungan dan bank secara otomatis akan mendapatkan laba. Untuk menekan 

 
20 Adiwarman Karimi, Bank Islam Analisisi Fiqh dan Keuangani, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 260 
21 http ,si://www,.bi,.go ..id/id/,fungs.i-ut,ama./mone,t,er./infl,asi/def ,ault..a,spx, dia,k,se.s p, ,ada ta.n,g,gal 

10 Agu ,stus 2 ,0,2.1 
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kenaikan inflasi yang tinggi, Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan Suku 

Bunga BI atau BI7DRR yang menggambarkan acuan bagi suku bunga yang 

diterbitkan Bank Indonesia yang berfungsi menguatkan kondisi finansial.22 

Kebijakan suku bunga BI7DRR dapat berpengaruh pada dana yang akan 

ditanamkan masyarakat di bank.  Jika dana yang ditanamkan masyarakat di 

bank mengalami penurunan, maka dana yang akan dikembangkan oleh bank 

akan berkurang serta dapat berimbas terhadap laba yang akan diproduksikan 

oleh bank dari hasil pengelolaan dana dari masyarakat. Serupa dengan inflasi 

dan BI7DRR, nilai tukar rupiah yang mengalami perubahan setiap tahunnya 

dapat memengaruhi laba pada bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

dalam jual beli valas. Adanya ketidakstabilan nilai dari matai uangi asingi pihak 

bank akan mendapat perolehan penghasilan mencakup biaya dan sisa dari nilai 

tukar yang dapat meningkatkan laba bank.23 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratiyah tahun 2017 

menunjukkan adanya pengaruh negatif yang tidak signifikan pada NPL, ROA, 

dan BOPO kepada pertumbuhan laba.24 Penelitian yang dilakukan Suryadi dan 

Juniar tahun 2017 menujukkan CAR dan LDR secara parsial nir berpengaruh 

pada pertumbuhan laba, sedangkan NIM isignifikan memengaruhi 

pertumbuhan laba,25 penelitian oleh Yuniyanti pada tahun 2020, 

 
22 http ,s://w,ww..bi.go.id/id/fung ,si.-uta,ma./mo ,neter/bi-7day ,-rr/d ,efault..as,px#floa ,ting-1, diiak-

,ses. pa,dai. taingg ,al. 12 Agustus 20 ,21 
23 Silvia Meiliana dan Nuryasman M. N, Pengaruhi Inflasi,, Kurs,, dan Modali Kerja, Terhadap , 

Labai  Perusahaani Perbankani, Jurnali Manajeriali, dan Kewirausahaani, i Vol.2 No. 1, 2020, hlm. 264 
24 Rat,iya,h., Faktor Biaya dan Efisiensi Kerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan i Laba Bank 

Mandiri Tbk., Jurnal Moneter Vol. 4 No. 1, 2017, hlm. 30 
25 Bambang Suryadi , dan Lis Djuniar, Pengaruhi Rasio, Capital, Adequacy, Loan , to Deposit, 

Ratio, Net, Interest, Margin, Terhadapi Pertumbuhani Laba ,: Studi, Kasus pada , Bank, Umum 
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memperlihatkan bahwai variabeli inflasii dan BI Rate tidaki berpengaruhi dan 

memilikii hubungani yang positifi signifikani terhadapi ilaba. Tidak adanya 

pengaruh dan hubungan positif signifikan dari variabel kurs terhadap laba.26 

Kemudian penelitian oleh Yulianta dan Nurjaya pada tahun 2020 menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan laba dari kurs 

dan juga inflasi.27 

Didasarkan oleh paparan data dan uraian diatas, hal tersebut memikat 

penulis untuk untuk melakukan penelitian dan pengkajian lanjutan yang 

menggabungkan antara variabel rasio keuangan yaitu CAR, ROA, NPF, dan 

FDR dengan variabel dari ekonomi makro yang meliputi inflasi, BI7DRR, dan 

nilai tukar rupiah tentang pengaruh yang disebabkan dari setiap variabel atas i 

pertumbuhani labai padai Bank Panin Dubai Syariah. Olehi karenai itu, penulisi 

melangsungkan penelitiani menggunakani juduli “Pengaruh Rasio Keuangan 

dan Ekonomi Makro Terhadap Pertumbuhan Laba PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Periode 2011-2020”. 

  

 
Konvensionali yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesiai, Aku ,ntab ,ilitas: Ju,rn,ali Pe,nel,itiain d ,a,n 

Pengem ,,bangian Akun , ,tansii Vo,li. ,1,1 N,,oi,.2, 2017, hlm. 123-124  
26 Devina Putri Yuniyanti, Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs Terhadap Laba Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014-2018, (Je,mberi: Skripsi tidak diterbitkan, 20 ,20), hlm. 111 
27 Yulianta dan Nurjaya, Pengaruhi Kurs dan Inflas,i Terhadap Pertumbuhani Laba Pada , PT. 

Bank, Central, Asia Syariah Tbk. Periode , Tahun , 2012-2019, Ju,r,nali Ner,a,c,ai Pe,ra,daban , i V,o, il.1 N, ,oi.2, 

2i,0,21, hlm. 144 
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B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada ura,ian dari latar belakang di at,as ma,ka dap,at  

diidentifika,sikan masala,h yan,g muncul pada penelitian ini adalah seba,gai 

beri,kut: 

1. Laba, pada Bank, Panin, Dubai, Syaria,h termasuk terendah diantara laba pada 

Bank Umum Syariah lainnya. 

2. Beradasarkan laporan keuangannya, penururunan laba pada tahun 2020 

disebabkan karena adanya kerugian dari turunnya nilai aset finansial dan 

non finansial. 

3. Penurunan laba Bank Panin Dubai Syariah terjadi tahun 2017 menyentuh 

angka negatif Rp. 968,51 miliar atau mengalami kerugian. 

4. Pengelolaan aset finansial dan non finansial yang dimiliki Bank Panin 

Dubai Syariah kurang efektif dan efisien yang menyebabkan penurunan 

laba. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat salah satu dari variabel CAR, ROA, NPF, FDR, Inflasi, 

BI7DRR, dan Nilai Tukar yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada PT Bank Panin Dubai Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari variabel CAR terhadap pertumbuhan laba 

pada PT Bank Panin Dubai Syariah? 

3. Apakah variabel ROA memengaruhi pertumbuhan laba pada PT Bank 

Panin Dubai Syariah? 
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4. Apakah variabel NPF berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT 

Bank Panin Dubai Syariah? 

5. Apakah terdapat pengaruh dari variabel FDR terhadap pertumbuhan laba 

pada PT Bank Panin Dubai Syariah? 

6. Apakah variabel Inflasi ada pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba pada 

PT Bank Panin Dubai Syariah? 

7. Apakah terdapat pengaruh variabel BI 7-Day (Reverse) Repo Rate terhadap 

pertumbuhan laba pada PT Bank Panin Dubai Syariah? 

8. Apakah variabel Nilai Tukar Rupiah memengaruhi pertumbuhan laba pada 

PT. Bank. Panin. Dubai Syariah.? 

 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh dari salah satu dari variabel CAR, ROA, NPF, FDR, 

Inflas.i, Suku Bunga Bank Indonesia, dan Nilai . Tukar. Rupiah terhadap 

pertumbuhan laba pada PT Bank Panin Dubai Syariah. 

2. Menganalisis pengaruh variabel CAR terhadap pertumbuhan laba pada PT 

Bank Panin Dubai Syariah. 

3. Mengkaji pengaruh variabel ROA terhadap pertumbuhan laba pada PT 

Bank Panin Dubai Syariah. 

4. Menjabarkan pengaruh variabel NPF terhadap pertumbuhan laba pada PT 

Bank Panin Dubai Syariah. 

5. Menjelaskan pengaruh dari variabel FDR terhadap pertumbuhan laba pada 

PT Bank Panin Dubai Syariah. 
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6. Mengetahui pengaruh variabel Inflasi terhadap pertumbuhan laba PT Bank 

Panin Dubai Syariah. 

7. Menelaah pengaruh variabel BI7DRR terhadap pertumbuhan laba PT Bank 

Panin Dubai Syariah. 

8. Mengulas pengaruh dari variabel Nilai Tukar Rupiah terhadap 

pertumbuhan laba PT Bank Panin Dubai Syariah. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari hasil penel .itian secara teoritis . dan prakti .s, diantar.anya seba.gai 

ber.ikut: 

1. Secar.a Teoritis  

Penelitian ini . diharapkan bisa mengetahui besarnya pengaruh dan 

signifikansi CAR, ROA, NPF, FDR, Inflasi, BI7DRR, dan Nilai Tukar 

Rupiah atas Pertumbuhan Laba PT. Bank Panin Dubai Syariah. 

2. Seca.ra Pra.ktis 

a. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, melengkapi 

penelitian sebelumnya, serta diharapkan menjadi referensi untuk 

pengembangan ilmu Perbankan Syariah dan menambah kepustakaan 

di IAIN Tulungagung. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan penelitian ini sebagai 

materi rujukan, sehingga nantinya dapat melakukan pengkajian yang 

lebih mendalam. 
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c. Bagi Bank Panin Dubai Syariah 

Pen.elitian ini . dimaksudkan menjadi ma.sukan dan bahan 

pertimbangan bagi bank dalam meningkatkan laba. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Penelitian ini meneliti dan mengkaji variabel yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan laba pada Bank Panin Dubai Syariah yaitu: 

CAR, ROA, NPF, FDR, Inflasi, BI7DRR, dan Nilai Tukar Rupiah dari 

laporan keuangan yang diunggah ke website resmi Bank Panin Dubai 

Syariah dan website resmi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan 

Statistik Kemendag pada tahun 2011-2020. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh dari rasio 

keuangan dan ekonomi makro terhadap pertumbuhan laba pada Bank  

Panin Dubai Syariah. Penelitian ini terbatas dalam melihat laporan 

keuangan bank pada bagian rasio keuangan dan laporan laba (rugi) bank.  

 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Laba 

Laba ialah selisih perolehan penghasilan yang diwujudkan dan 

muncul berdasarkan kegiatan operasional dalam periode tertentu 

menggunakan dana-dana yang ditimbulkan dalam saat itu. Hasil dari 
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selisih positif penjualan yang dikurangi oleh pengeluaran-pengeluaran 

dan pajak merupakan laba.28 Pada laporan keuangan, laba ialah sala ,h 

sat,u parameter yang memiliki banyak kegunaan.  

b. Capital Adequacy Ratio  

CAR ialah rasio yang memperhitungkan capital bank terhadap 

Aset Tertimbang (ATMR).29 CAR adalah kemampuan penyediaan 

modal bank untuk operasional bank dan menjadi penghimpun resiko 

kerugian dana kegiatan operasional bank.  

c. Return On Asset  

ROA ialah kepiawaian perusahaan menggunakan semua modal 

didalamnya untuk memproduksi profit operasional bank atau 

membandingkan keuntungan bank menggunakan modal sendiri dan 

modal asing yangi dipakai untuki memproduksi keuntungan dani 

dijelaskan dalami persentase.30 Fungsi ROA yaitu untuk 

memperkirakan efektivitas bank untuk membentuk laba 

menggunakan aktiva yang dimiliki. Besarnya ROA pada bank maka 

menandakan kian efisien bank dalam penggunaan aktivanya dan 

sebagai akibatnya akan memperbesar laba. 

  

 
28 Basu,.ki Pujoalwantoi, Perekono .mian Indonesia Tinjau .an Historia, Teoritis, dan Empi .rir, 

(Yogya,karta: Grahai Ilmui, 201 .3), hlm. 11 
29 Harmono, Manajemen Keuangan, . . ., hlm. 106 
30 Susan Irawati, Manajemen Keuangan, . . ., hlm. 59 
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d. Non Performing Financing  

NPF adalah rasio keuangan yang menampakkan seberapa besar 

aktiva produktif bermasalah yang dipunya oleh bank. Rasio NPF 

adalah pembiayaan bermasalah yang dibandingkan dengan 

pembiayaan yang dialirkan oleh bank.31 Kemampuan NPF dalam 

memperlihatkan fungsi manajemeni banki dalami mengelolai krediti  atau 

pembiayaani bermasalahi yangi dialokasikan olehi banki, kualitas bank 

akan semakini buruk ditandai dengan tingginya rasio ini.  

e. Financing to Deposit Ratio  

FDR merupakan besarnya DPK yang disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan.32 Pengukuran taraf likuiditas dilakukan dengan 

menggunakan rasio ini. Bank dikatakan menjadi relatif tidak likuid 

karena tingginya rasio FDR suatu bank.  

f. Inflasi 

Inflasi bisa diartikan sebagai lonjakan pada nilai barangi dan jasai 

secara generik dan berkelanjutan dalam jangkai waktui itertentu.33 

Inflasi bisa mengakibatkan menurunnya daya beli masyarakat karena 

diikuti dengan menurunnya pendapatan yang didapatkan oleh 

masyarakat.34 

 

 
31 Adiwarimani iKarimi, Bankii Islamii Analisisi, . . ., hlm. 260 
32 Yenii Fitrianiii Somantriii d,ani Wawanii Sukmanai, Analisis Faktor-Faktori, . . ., hlm. 62 
33 h,t.tps://www.bi.  ,g.o.id/id/fungsii-u.taim,ai/moine,.ter/inflasii/de.faulti.aspx, diaks.e,s pa,da. t,ang.gal 

10 Agustus 20 ,21 
34 Fenti Fiqri, et. al., Analisis Faktor-Fakt.or ya .ng Memenga .ruhi Pertumb .uhan Laba, Jurnal 

Akuntansi & Keuangan Vol. 11 No. 2, 2020, hlm. 13 
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g. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

BI7DRR merupakan suku bunga y iang mencermimkan perilaku 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh BI yang kemudian 

diumumkan pada publik. 35 BI7DRR merupakan suku bunga acuan dri 

Bank Indonesia yang fungsinya yaitu menguatkan kerangka moneter. 

h. Nilai Tukar Rupiah 

Dala,m sua,tu pere,konomian ,suatu nega, ira diike,nal jiu,ga istiiah 

mata uang at,aiu daliam bahia,sa ekoniom,inya disie,but denig,an Nilai 

tukar/kurs. Mata uang domestik dalam maita, u,angi a, ising da,piat disebuti 

juga dengani nilai tukar rupiah.36  

2. Definisi Operasional 

a. Laba 

Laba adalah keuntungan bersih yang dibuat setelah menutupi 

biaya yang dikeluarkan. Laba didapatkan dari aktivitas operasional 

yang dilakukan oleh bank. Perhitungan penilaian laba sebagaii 

berikuti:37 

∆Yti = 
Yti−Yti,−1

Yiti,−i1i

× 100% 

b. Capital Adequacy Ratio  

CAR merupakan kapabilitas bank dalam mengadakan modal 

untuk operasional bank dan menjadi penampung risikoi ker,ugiiani idain,a 

 
35 https://w,w.w.bi.go.i,d/id/fun ,gsi-.uta,ma/mon ,et.er/bi-7day ,-rr/defa.ult.aspx#floatiing-1, diak-

ses paid,a taingg ,al 12 Agustus 20 ,21 
36 Adiwairm.ani Ka.rimii, Ekonomi Makr.o Isla.mi, (Jakaritaii: PTi Raijaii Graif,indoi Persadai, 20 ,0i8), 

h,lim. 1 i5,7 
37 Acihmad An igri Ramaidhan, P.engaruh Rasio Tingkat Kesehatan Bank Terhadap 

Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah, (Jakarta: Skripsii tidak diterbitkan, 2017i), hlm. 26 
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yangi diakibatkani ioleh ikegiatan ioperasional bank. Rasio CAR bisa 

dihitung menggunakan rumus berikut:38 

CAR = 
Modal

ATMR
× 100% 

 

c. Return On Asset  

ROA ialah rasio profitabilitas yang mendeskripsikan besarnya 

donasi aset dalam membentuk keuntungan be irsihi yaingi ak iani 

didapatkan dairii setiiapi dainai yaingi terkandungi pada toitali asieti. 

Perhituingan ROiA mengguniakan rum,u is ber iikut:39 

ROi,Ai =
Laib,ai Sebe,luimi Paj,iaki

Ra,tiai−Rat,iai Tiot,iali A,sieti

× 100% 

 

d. Non Performing Financing  

NPF merupakan pembiayaan bermasalah di ima,nai ipeimb,ayaran 

iyan,g idila,kiukan olehi kreditur iterseindat-sen,diati dani ti,daki memenuhi 

kewajibani minimali yangi ditetapkani isampai ipembiaiyaan iyaing is,uilit 

idilunai,si iatiau bah,kan itidaik idai,pat ditagih. Raisi,o NPFi bisa idih,itung 

menggunakan rumiu,s beriik,ut:40 

iNPi,F = 
iPeimbia,yaan iBeir,masalah

iTot ,ail iPembi,aiyaan
× 100% 

 

e. Financing to Deposit Ratio  

FDR adalah ukuran kesanggupan bank dalam menyanggupi 

pembayaran ihiuta,ng-ihutiang,nyai dain imembayar ikembali padia 

deposan atau nasabahnya, dan daipat meime,nuhi per,miintaan 

 
38  ibid, hlm. 25 
39 iibid, ihlmi. 23 
40 iiib,id ., ihil,mi. .1,9 
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pemibi,ayaan yaing idiajukan. Raisio FDiR bisa dihitung menggunakan 

rumus berikut ini:41 

FDR = 
Total Pembiayaan

Total Dana Pihak Ketiga
× 100% 

 

f. Inflasi 

Definisi inflasi secara umum adalah kenaikan harga-harga 

barang dipasaran dalam jangka waktu yang dapat diprediksi cukup 

panjang. Untuk mengukur inflasi, IHK merupakan indikator yang 

biasa digunakan dengan menggunakan rumus:42 

Inflasi=
IHKn−IHKn−1

2
 

g. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

BI7DRR adalah kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia pada 

jangka waktu yang singkat dalam upaya untuk memenuhi target 

inflasi.  

h. Nilai Tukar  

Nilai tukar merupakan perbandingan nilai mata uang negara satu 

dengan negara yang lain sebagai pat io,kan ni ,laii iBa,niki iSe,ntriali pada 

sua,tui neg,arai untukii menjual maupun me,mbielii imata iuang iasing. 

Untuk mendapatkan nil,aii tuki,ar bisa dihitung den i,gan rumus berikut:43 

Kurs =
Kurs Beli+Kurs Jual

2
 

 

 
41 iiibidi, ihil,mi. 2,.0 
42 iM. Niatisiri., Ekonomi Moneter d .an Perbankan Se .ntral, (Jiakai,rt.a: Mitra Waica,.nai, 2014), 

hlm. 266 
43 Mahyus Eknanda, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 201 
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H. Sistematika Pembahasan 

1. Bagian Awal 

Pada bagian utama: cover, judul penelitian, halaman persetujuan 

penelitian, pengesahan penelitian, motto dari penulis, persembahan 

penulis, adanya kata pengantar, daftar isi, daftar gambar data atau olahan 

data, daftar lampiran, dan transliterasi serta abstrak. 

2. Bagian Utama 

Bab I Pendahuluan 

Peneliti pada bab ini menaruh gambaran secara singkat tentang apa yang 

akan dibahas pada penelitian ini, antara lain: latar belakang, identifikasi 

masalah yang diangkat, rumusan masalah penelitian, tujuan pembuatan 

penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian dan keterbatasan 

penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

Bab II Landasan Teori 

Dalam bab ini membahas grand theory dan seluruh variabel yang akan 

diteliti menurut teori serta penelitian terdahulu. Bab ini menjabarkan apa 

saja teori yang akan digunakan guna membahas variabel yang terdapat 

dalam penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Dalam bab ini memaparkan pendekatan dan jenis penelitian, populasi pada 

penelitian, tekniki sampling dan sampel penelitian, sumber data penelitian, 

variabel dan skala pengukuran penelitian, teknik pengumpulan data serta 

instrumen penelitian. 
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Bab IV Hasil Penelitian 

Dalam bab ini memaparkan tentang hasil penelitian yang telah diteliti yaitu 

meliputi deskripsi data penelitian, pengujian hipotesis penelitian, dan hasil 

temuan penelitian. 

Bab V Pembahasan 

Dalam bab ini memaparkan tentang hasil penelitian yang menyinggung 

hubungan penelitian dengan teori dan perbandingannya dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan. 

Bab VI Penutup 

Dalam bab ini penulis memaparkan kesimpulan dan saran dari penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran penelitian, 

surat pernyataan keaslian tulisan, dan biodata penulis. 


